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HUBUNGAN PENGETAHUAN ORANG TUA PASIEN PEDIATRIK
DENGAN TINGKAT KECEMASAN TERHADAP EFEK RADIASI SINAR-
X DI INSTALASI RADIOLOGI RUMAH SAKIT PEKANBARU
MEDICAL CENTER

Febry Nur Gandari?

DFakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Awal Bros
Email : nurgandarifebry@agmail.com

ABSTRAK

Radiologi merupakan salah satu cabang ilmu kedokteran yang untuk
mengetahui atau mendiagnosis bagian dalam tubuh manusia dengan menggunakan
teknologi pencitraan, baik gelombang elektromagnetik maupun gelombang
mekanik. Mengingat dari luasnya pemeriksaan radiologi bukan berati pasien
terhindar dari kecemasan. Salah satu faktor yang mempengaruhi kecemasan orang
tua adalah minimnya tingkat pengetahuan yang dimiliki orang tua pasien
pediatrik. Ketidaktahuan mengakibatkan tekanan yang dapat menimbulkan
kecemasan. Pengetahuan merupakan rasa ingn tahu terhadap suatu objek, melalui
panca indera,yakini penglihatan, pendengaran, penciuman, perasa, dan peraba.
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat
Hubungan Pengetahuan Orang Tua Pasien Pediatrik dengan Tingkat Kecemasan
terhadap Efek Radiasi Sinar-x di Instalasi Radiologi Rumah Sakit Pekanbaru
Medical Center.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain survey
analitik, pendekatan observasi lapangan, memberikan kuesioner yang kepada
responden. Penelitian ini dalakukan di Instalasi Radiologi Rumah Sakit Pekanbaru
Medical Center dari bulan Juni 2023.

Hasil penelitian ini didapatkan bahwa terdapat hubungan anatra
pengetahuan orang tua pasien pediatrik dengan tingkat kecemasan terhadap efek
radiasi sinar-x di instalasi radiologi RS Pekanbaru Medical Center pada bulan Juni
2023 dengan p-value 0,515 dengan koefisien korelasi pada kategori sempurna.

Kata Kunci : Radiologi, Pengetahuan, Tingkat Kecemasan, Pediatrik
Keperpustakaan : 19 (2000-2019).
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THE RELATIONSHIP BETWEEN PARENTS' KNOWLEDGE OF
PEDIATRIC PATIENTS WITH ANXIETY LEVEL OF THE EFFECTS OF
X-RAY RADIATION AT RADIOLOGY INSTALLATION OF
PEKANBARU HOSPITAL
MEDICAL CENTER

Febry Nur Gandari?

DFakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Awal Bros
Email : nurgandarifebry@gmail.com

ABSTRAK

Radiology is a branch of medical science that detects or diagnoses the
inside of the human body using imaging technology, both electromagnetic waves
and mechanical waves. Given the breadth of the radiological examination does not
mean that the patient avoids anxiety. One of the factors that influence parental
anxiety is the lack of knowledge that parents of pediatric patients have. Ignorance
creates pressure that can lead to anxiety. Knowledge is curiosity about an object,
through the five senses, namely sight, hearing, smell, taste, and touch. The
purpose of this study was to find out whether there is a relationship between
knowledge of parents of pediatric patients and anxiety levels regarding the effects
of x-ray radiation at the Radiology Installation of Pekanbaru Medical Center
Hospital.

This research is a type of quantitative research with an analytic survey
design, field observation approach, giving questionnaires to respondents. This
research was conducted at the Radiology Installation of Pekanbaru Medical
Center Hospital from June 2023.

The results of this study found that there was arelationship between the
knowledge of the parents of pediatric patients and the level of anxiety about the
effects of x-ray radiation at the radiology installation of Pekanbaru Medical
Center Hospital in June 2023 with a p-value of 0.515 with a correlation coefficient
in the perfect category.

Keywords : Radiology, Knowledge, Anxiety Level, Pediatrics.
Libraries :19 (2000-2019).
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Radiasi adalah pancaran gelombang elektromagnetik yang sejenis
dengan gelombang radio, panas, cahaya. Radiasi yang ditimbulkan dari
tindakan medis yang berasal dari sumber buatan manusia, misalnya radiasi
dan sinar-x (Yunus Barunawaty, Karmila Bandu, 2019). Radiologi
merupakan salah satu cabang ilmu kedokteran yang untuk mengetahui atau
mendiagnosis bagian dalam tubuh manusia dengan menggunakan teknologi
pencitraan, baik gelombang elektromagnetik maupun gelombang mekanik.
Mengingat dari luasnya pemeriksaan radiologi dan sifat minimal invasif dari
tindakaan ini, bukan berati pasien terhindar dari kecemasan (Gallagher,
2010). Setiap akan dilakukan pemeriksaan pada pasien pediatrik maka orang
tua sebagai penghantar memiliki tingkat kecemasan. Kecemasan dapat
menimbulkan efek buruk seperti depresi yang dapat menyebabkan
menurunnya kualitas hidup seseorang (Chair, 2008).

Kecemasan merupakan reaksi emosionalnya yang ditimbulkan oleh
penyebab yang tidak spesifik yang dapat menimbulkan perasaan khawatir,
tidak nyaman, dan sangat merasa terancam (Mariyam, Arif Kurniawan,
2008). Dalam menjalankan peran pening orang tua dihadapkan pada kondisi
sulit yang menyebabkan kecemasan, terlebih apabila ada keluarga yang sakit
sementara pada saat yang bersamaan juga dituntut untuk menjalankan peran
penting ditempat lain (Dalam Kutipan Jurnal Mariyam, Arif Kurniawan,
2008). Menurut Lestari (2015) mengatakan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi kecemasan orang tua adalah minimnya tingkat pengetahuan
yang dimiliki orang tua pasien pediatrik tersebut. Pengetahuan yang rendah
dapat mengakibatkan seseorang mudah mengalami stress. Ketidaktahuan
terhadap suatu hal dianggap tekanan yang dapat menimbulkan kecemasan.

Pengetahuan merupakan informasi yang telah dikombinasikan
dengan pemahaman dan potensi untuk menindaki yang pantas membenak
pada seseorang. Pengetahuan merupakan hasil tahu seseorang terhadap

suatu objek melalui panca indra yang dimiliki nya, panca indra manusia



guna penginderaan terhadap objek yakni penglihatan, pendengaran,
penciuman, rasa dan perabaan. Pada waktu penginderaan untuk
menghasilkan pengetahuan tersebut dipengaruhi oleh intensitas perhatian
dan persepsi terhadap objek. Selain dari penginderaan pengetahuan juga bisa
didapatkan melalui pengalaman dan proses belajar baik melalui jalur formal
maupun jalur informal (Dalam Kutipan Jurnal Putri Tiara Laksana, dkk,
2022). Oleh karena itu perlu diadakan edukasi guna memberikan
pengetahuan kepada orang tua pasien pediatrik. Sehingga diharapkan, ketika
orang tua pasien pediatrik sudah memiliki tingkat pengetahuan yang baik,
kecemasan kepada orang tua pasien pediatrik akan berkurang. Karena
kecemasan salah satu penentu kenyamanan pasien, radiografer harus
melakukan intervensi untuk membantu menurunkan kecemasan pasien,
seperti mengkaji tingkat kecemasan pasien dan mengetahui faktor yang
mempengaruhi kecemasan terhadap efek radiasi sinar-x.

Sebuah penelitian terbaru mengungkapkan dampak negatif radiasi
sinar-x pada anak-anak, yaitu radiasi alat-alat tersebut dalam waktu lama
bisa meningkatkan resiko penyakit leukimia. Para peneliti melaporkan
bahwa paparan tiga kali atau lebih sinar-x dimassa kanak-kanak akan
meningkatkan resiko seorang anak menderita leukimia sebanyak dua
kalilipat. Para ahli mengecualikan paparan sinar-x pada tahun sebelum
diagnosis dan sebelum kelahiran. Mereka menemukan bahwa resiko seorang
anak akan menigkatkan sekitar 1,85 kali tinggi mengidap leukimia jika
mereka telah terpapar sebanyak tiga kali atau lebih radiasi sinar-x (Yunus
Barunawaty, Karmila Bandu, 2019).

Adapun paparan dari sinar-x dibedakan menjadi tiga kelas paparan
radiasi yang perlu dikelola secara tidak sinkron: pekerjaan, medis, dan
publik. Kategori-kategori ini didefinisikan oleh ICRP serta kemudian
dimasukkan dalam Standar Keselamatan Dasar IAEA (Dalam Kutipan
Jurnal Aulia Faiza, dkk, 2019). Adanya paparan sinar-x Yyang
membahayakan, maka harus ada pengetahuan dan pemahaman dari pihak
manapun tentang bahaya sinar-x karena sangat mempengaruhi pemahaman

orang tersebut tentang bahaya radiasi sinar-x. Mengingat potensi bahaya



radiasi yang besar maka untuk menjamin keselamatan dan kesehatan
personil, maka pemanfaatan radiasi haruslah menerapkan manajemen
keselamatan radiasi yang meliputi : penanggung jawab keselamatan radiasi,
budaya keselamatan, pemantauan kesehatan, personil, pendidikan, pelatihan
dan rekaman (Dalam Kutipan Jurnal Aulia Faiza, dkk, 2019).

Perbedaan resiko paparan radiasi terhadap anak dibandingkan dewasa.
Beberapa alasan untuk perbedaan ini adalah sebagaian besar jaringan dan
organ pada anak dalam tahapan tumbuh kembang yang menyebabkan
menjadi lebih sensitif terhadap efek radiasi dibandingkan dengan orang
dewasa yang sudah matang (Yunus Barunawaty, Karmila Bandu, 2019).
Keselamatan dan kesehatan terhadap radiasi pengion yang selanjutnya
disebut keselamatan radiasi adalah upaya yang dilakukan untuk menerapkan
dan menciptakan kondisi yang sedemikian agar efek radiasi pengion
terhadap manusia dan lingkungan hidup tidak melampaui batas yang
dilakukan (BAPETEN, 2000).

Berpedoman pada visi yang dirumuskan, maka Rumah Sakit
Pekanbaru Medical Center memiliki visi yaitu “ Rumah Sakit sebagai pusat
pelayanan dan pendidikan kesehatan terpadu, profesional, paripurna
disumatera tahun 2020”. Rumah Sakit Pekanbaru Medical Centre atau
dikenal sebagai RS PMC, merupakan rumah sakit swasta yang berada di
pusat kota Pekanbaru, Provinsi Riau terletak di Jalan Lembaga
Pemasyarakatan No.25, Suka Maju, Sail, seperti di Rumah Sakit lainnya,
Rumah Sakit Pekanbaru Medical Center didirikan untk melayani kebutuhan
masyarakat akan arti penting seuah kesehatan yang profesional dan
berkualitas. Dimana pelayanan RS PMC telah dimulai semenjak tanggal 19
September 2005 yang memiliki unit radiologi yang mempunyai peranan
penting dan memiliki peranan penting dan memiliki peralatan medis yang
menggunakan radiasi sinar-x. Unit radiologi sangat berperan penting untuk
beberapa kasus yang hanya diteggakan pemeriksaan radiografi.

Pada pemeriksaan Radiografi tabung sinar-x berkinerja tinggi
memberikan waktu pemaparan yang sesingkat mungkin (<5ms;

memungkinkan untuk laju-rangka pernafasan yang lebih cepat dan tanpa



kontrol pada anak- anak) karena anak-anak umumnya memiliki kandungan
air yang lebih tinggi, sehingga kontras radiografi cenderung lebih buruk dari
pada pada orang dewasa. Maka semua orang harus menyadari bahwa risiko
radiasi untuk anak-anak jauh lebih tinggi daripada orang dewasa, tidak
hanya tingkat yang lebih tinggi dari pembelahan sel tetapi juga untuk
harapan hidup yang lebih panjang dari anak-anak, memungkinkan banyak
waktu untuk manifestasi radiasi yang diinduksi tumor, yang diperlukan
harus memberikan dosis serendah mungkin (Dalam Kutipan Jurnal Aulia
Fauziah, dkk, 2019).

Dosis radiasi yang diterima seseorang dalam menjalankan suatu
kegiatan tidak boleh melebihi nilai batas dosis yang telah ditetapkan oleh
intansi yang berwenang. Dengan menggunakan program proteksi radiasi
yang disusun dan dikelolah secara baik, makasemua kegiatan beresiko
paparan radiasi cukup tinggi dapat ditanganisedemikianrupa sehingga nilai
batas dosis yang telah ditetapkan tidak terlampaui (Yunus Barunawaty,
Karmila Bandu, 2019). Dosis rendah pun akan menimbulkan efek kesehatan
karena sebuah kejadian ionisasi dapat merusak pada DNA. Dosis kecil, 10-
100 mSv,meningkatkan laju latar kerusakan DNA sekitar 1 persen yang
terjadi secara alamiah. Tidak diragukan lagi bahwa dosis atau laju dosis
radiasi yang aman dalam hal menimbulkan efek pada manusia apalagi pada
anak-anak (Irsal Muhammad, dkk, 2022).

Berdasarkan hasil observasi awal selama 5 hari jumlah pasien di RS
Pekanbaru Medical Center selama 1 hari sekitar 8-12 pasien, berdasarkan
hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dari 10 orang
tua pasien pediatrik, 3 orang tua merasa cemas dan takut anaknya
melakukan pemeriksaan radiologi dan 7 orang tua lainnya merasa biasa saja,
tidak merasa cemas dan tidak takut anaknya untuk melakukan pemeriksaan
radiologi. Dari hasil latar belakang uraian tersebut, maka dari itu peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian ini yang berjudul “Hubungan
Pengetahuan Orang Tua Pasien Pediatrik dengan Tingkat Kecemasan
terhadap Efek Radiasi Sinar-x di Instalasi Radiologi RS Pekanbaru Medical

Center”.



1.2 Rumusan Masalah
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1.2.2

1.2.3

Bagaimana pengetahuan orang tua pasien pediatrik terhadap efek
radiasi sinar-x di Instalasi Radiologi Rumah Sakit Pekanbaru
Medical Center?

Bagaimana tingkat kecemasan atau ketakutan orang tua pasien
pediatrik terhadap efek radiasi sinar-x di Instalasi Radiologi
Rumah Sakit Pekanbaru Medical Center?

Apakah terdapat hubungan pengetahuan orang tua pasien pediatrik
dengan tingkat kecemasan terhadap efek radiasi sinar-x di Instalasi
Radiologi Rumah Sakit Pekanbaru Medical Center?

1.3 Tujuan Penelitian
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1.3.2

1.3.3

Untuk mengetahui pengetahuan orang tua pasien pediatrik terhadap
efek radiasi sinar-x di Instalasi Radiologi Rumah Sakit Pekanbaru
Medical Center.

Untuk mengetahui tingkat kecemasan atau ketakutan orang tua
pasien pediatrik terhadap efek radiasi sinar-x di Instalasi Radiologi
Rumah Sakit Pekanbaru Medical Center.

Untuk mengetahui apakah ada hubungan atau keterkaitan
pengetahuan orang tua pasien pediatrik dengan tingkat kecemasan
terhadap efek radiasi sinar-x di Instalasi Radiologi Rumah Sakit

Pekanbaru Medical Center.

1.4 Manfaat Penelitian
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1.4.2

Bagi Peneliti

Untuk melengkapi tugas akhir bagi peneliti mengenai hubungan
pengetahuan  orang tua pengantaran pasien pediatrik dengan
tingkat kecemasan terhadap efek radiasi sinar-x di Instalasi
Radiologi Rumah Sakit Pekanbaru Medical Centre.

Bagi Tempat Penelitian

Untuk memberikan masukan dan saran yang berguna bagi rumah
sakit tentang hubungan pengetahuan orang tua pasien pediatrik
dengan tingkat kecemasan terhadap efek radiasi sinar-x di Instalasi
Radiologi Rumah Sakit Pekanbaru Medical Centre.



1.4.3
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Bagi Institusi Pendidikan

Manfaat penelitian ini bagi institusi pendidikan diharapkan dapat
menjadi bahan pembelajaran dan referensi bagi kalangan yang akan
melakukan penelitian lebih lanjut dengan topik yang berhubungan
dengan judul penelitian di atas.

Bagi Responden

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan

pengetahuan terhadap yang peneliti lakukan.
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